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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

 Kerangka konseptual disintesis, di abstraksi, dan diekstrapolasi dari 

berbagai teori dan pemikiran ilmiah, mencerminkan paradigm sekaligus tuntunan 

untuk memecahkan masalah penelitian dan merumuskan hipotesis. Kerangka 

konseptual penelitian dapat berbentuk bagan, model matematik, atau persamaan 

fungsional, yang dilengkapi uraian kualitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka konsep pengaruh mobilisasi dini pasca pembedahan 

terhadap penyembuhan luka pasca operasi di IRNA Bedah RSU 
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3.2 Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau 

pertanyaan penelitian (Nursalam, 2008). Menurut Saryono (2008), hipotesis 

adalah pernyataan suatu dalil atau kaidah, tetapi kebenarannya belum terujikan. 

Biasanya hipotesis ini dirumuskan dalam bentuk hubungan antara dua 

variabel (Notoatmodjo, 2005). 

 Hipotesis penelitian ini adalah ada pengaruh antara mobilisasi dini 

terhadap proses inflamasi penyembuhan luka post operasi abdomen. 

 

 

 

 

 

 

 


